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ABSTRAK 

 

Erlinda, 2012  Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi dengan Strategi 

Akrostik di Kelas V SD Negeri 05 Sawahan Kota Padang 

 

Kemampuan menulis puisi siswa kelas V SD Negeri 05 Sawahan Kota 

Padang masih tergolong rendah. Untuk itu, melalui penelitian tindakan kelas 

ini peneliti tertarik untuk memperbaiki proses pembelajaran menulis puisi. 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan peningkatan keterampilan 

menulis puisi dengan strategi akrostik di kelas V SD Negeri 05 Sawahan Kota 

Padang.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (class action 

research). Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dan 

kuantitatif. Subjek peneliti adalah guru dan siswa kelas V yang berjumlah 30 

orang. Data penelitian diperoleh dari hasil pengamatan, hasil dokumentasi, 

dan hasil pembelajaran menulis. Penelitian ini merupakan data dari 

pelaksanaan peningkatan kemampuan menulis puisi pada tahap prapenulisan, 

penulisan, dan pascapenulisan. Peningkatan keterampilan menulis puisi dari 

setiap siklus dengan tiga tahap, yaitu tahap prapenulisan, penulisan dan 

pascapenulisan. Penelitian dilakukan dalam 2 siklus. 

Hasil penelitian menunjukkan nilai pada siklus I, (1) prapenulisan, rata-

rata nilai 60,23 dengan ketuntasan belajar 40%, (2) penulisan, rata-rata nilai 

62,77 dengan ketuntasan belajar 53%, (3) pascapenulisan, rata-rata nilai 68,27 

dengan ketuntasan belajar 60%. Hasil yang dicapai pada siklus II, (1) 

prapenulisan, nilai rata-rata 77,50 dengan ketuntasan belajar 77 %, (2) 

penulisan, rata-rata nilai 82,73 dengan ketuntasan belajar 83%, (3) 

pascapenulisan, rata-rata nilai 84,13 dengan ketuntasan belajar 90%. 

Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini adalah strategi akrostik dapat 

meningkatkan keterampilan menulis puisi di kelas V SD Negeri 05 Sawahan 

Kota Padang. Dengan demikian strategi akrostik bisa dimanfaatkan dalam 

proses pembelajaran menulis puisi. Dengan strategi akrostik, siswa sudah 

mampu membuat puisi dengan tema yang bervariasi, pilihan kata yang 

beragam, serta susunan kalimat yang tepat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa Indonesia adalah salah satu mata pelajaran yang wajib diajarkan 

di Sekolah Dasar (SD). Bahasa Indonesia memiliki peran yang sangat penting 

dan merupakan penunjang untuk mempelajari mata pelajaran atau bidang lain. 

Menurut Depdiknas, (2007:317) dijelaskan bahwa pembelajaran bahasa 

Indonesia bertujuan agar siswa memiliki kemampuan untuk:  

(1) Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang 

berlaku, baik secara lisan maupun tulis, (2) menghargai dan bangga 

menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa 

negara, (3) memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan 

tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan, (3) menggunakan bahasa 

Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual, serta 

kematangan sosial dan emosional, (5) menikmati dan memanfaatkan 

karya sastra untuk memperluas wawasan, memperluas budi pekerti, 

serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa, (6) 

menghargai dan mengembangkan sastra Indonesia sebagai khasanah 

budaya dan intelektual manusia Indonesia. 

 

Pada kutipan tersebut tampak jelas bahwa pembelajaran diarahkan untuk 

meningkatkan kemampuan siswa untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia 

dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulisan, serta menumbuhkan 

apresiasi terhadap hasil karya sastra manusia Indonesia. Agar tujuan tersebut 

dapat diwujudkan, maka guru harus mengajarkan bahasa Indonesia yang baik 

dan benar kepada siswa Sekolah Dasar (SD). 

Ruang lingkup pembelajaran bahasa Indonesia mencakup komponen 

kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra yang meliputi 4 aspek, yaitu: 

mendengar, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat keterampilan 

berbahasa tersebut merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan satu 
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sama lain, karena keterampilan yang satu bergantung pada keterampilan yang 

lainnya. Seseorang dapat berbicara karena ia mampu menyimak, atau terampil 

membaca dan menulis. Demikian pula seorang terampil menulis, kalau ia 

terampil menyimak, berbicara dan membaca.  

Pembelajaran menulis merupakan salah satu komponen yang turut 

menentukan dalam mencapai tujuan pengajaran Bahasa Indonesia di SD. 

Terutama dalam usaha menjadikan siswa SD yang memiliki kemampuan atau 

keterampilan berbahasa Indonesia yang baik dan benar. 

Menurut Farris (2008:8), menulis merupakan kegiatan yang sangat 

kompleks untuk dipelajari dan diajarkan, pembelajaran menulis ini diajarkan 

kepada siswa dengan tujuan agar siswa mempunyai kemampuan dalam 

menuangkan ide, gagasan, pikiran, pengalaman, dan pendapatnya dengan 

benar. Dari hal tersebut tergambar bahwa pengajaran menulis dapat membantu 

siswa untuk mengungkapkan pikiran dan pendapatnya, sehingga mampu 

berkomunikasi secara tertulis. Selain itu juga untuk memotivasi siswa agar 

gemar menulis.  Juga Farris (dalam Hasni 2008:1) menyatakan bahwa “ 

Menulis merupakan bagian yang kompleks untuk dipelajari dan diajarkan 

dengan tujuan agar peserta didik mempunyai kemampuan dalam menuangkan 

ide, gagasan berupa tulisan”.   

Selanjutnya Muchlisoh (1992:240) mengemukakan bahwa menulis ialah 

“suatu kegiatan atau aktivitas dari seorang penulis tidak langsung kepada orang 

lain atau pembaca dengan menggunakan lambang atau grafik untuk dapat 

dipahami oleh orang lain atau pembaca. Kemudian menurut Suparno  
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(2007:13) menulis adalah suatu kegiatan penyampaian pesan dari penulis 

kepada pembaca dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat medianya. 

Berdasarkan pendapat-pendapat mengenai pengertian menulis yang telah 

diuraikan, dapat disimpulkan bahwa menulis merupakan suatu kegiatan yang 

bertujuan untuk menyampaikan ide, gagasan dari penulis kepada pembaca 

Dalam kehidupan modern ini keterampilan menulis sangat dibutuhkan 

oleh para siswa karena kemampuan keterampilan menulis ini merupakan suatu 

ciri dari orang yang terpelajar atau bangsa yang terpelajar (Tarigan 2005:4). 

Untuk itu di SD siswa dituntut untuk memiliki kemampuan menulis ini.  

Kemampuan menulis ini dapat berupa kemampuan menulis puisi. Puisi 

adalah karya sastra dengan bahasa yang dipadatkan, dipersingkat dan diberi 

irama dengan bunyi yang  padu dan pemelihan kata-kata kias atau imajinatif ( 

Waluyo, 2005 : 1).  Untuk mewujudkan kemampuan menulis puisi  tersebut 

guru haruslah menggunakan strategi yang tepat untuk menunjang kemampuan 

siswa dalam menulis puisi. Untuk itu penulis mencoba mengkaji strategi yang 

tepat dalam pembuatan puisi pada peserta didik di SD. Salah satu strategi yang 

dapat digunakan oleh peserta didik tingkat SD yang termasuk ke dalam penulis 

pemula adalah strategi akrostik. Strategi akrostik menurut menurut Zugiarta 

(2009:1) adalah: 

Akrostik berasal dari kata Perancis acrostiche dan Yunani acrostichis 

yang arinya sebuah sajak yang huruf awal baris-barisnya menyusun 

sebuah atau beberapa kata. Dimulai pada tiap-tiap baris puisi, semua 

baris dalam puisi menceritakan atau mendeskripsikan topik kata yang 

penting. Huruf pertama tiap baris mengeja sebuah kata yang dapat 

dibaca secara vertikal. Pola rima dan jumlah angka baris dapat 

bervariasi dalam puisi akrostik karena puisi akrostik lebih dari puisi 

deskriptif yang mana menjelaskan kata yang dibentuk. 
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Dari kutipan di atas siswa akan lebih mudah menyusun kata-kata karena 

sudah ada rangsangan sebelumnya dari huruf awal yang disusun secara vertikal 

dan membentuk kata.  

Menurut Zugiarta (2009:1) “puisi akrostik merupakan salah satu kegiatan 

menulis puisi yang paling sukses untuk penulis pemula”. Hal ini berarti 

menulis puisi dengan strategi akrostik merupakan strategi yang tepat untuk 

siswa SD karena siswa SD termasuk kedalam penulis pemula.    

Menulis salah satu kemampuan yang dituntut  dalam KTSP, Depdiknas, 

(2007:15), yang terdapat pada Kompetensi Dasar 8.3 tentang menulis puisi 

bebas dengan pilihan kata yang tepat. Menulis puisi menurut Kholid, 

(1993:96). ”…dapat membantu siswa dalam mengembangkan wawasan dan 

cara-cara baru dalam memahami dan merasakan dunianya sendiri”. Sehingga 

tepatlah  jika kemampuan menulis puisi ini juga dituntut untuk mampu 

dikuasai oleh siswa SD.  

Berdasarkan pengamatan dan wawancara dengan guru kelas V SDN 05 

Sawahan Kota Padang, peneliti mendapati pada salah satu materi pembelajaran 

bahasa, tentang membuat puisi masih banyak siswa yang tidak mampu 

membuat puisi dengan baik dan benar dan guru  masih  menggunakan metode 

yang monoton. Padahal dalam pembelajaran menulis puisi siswa SD lebih bisa 

mengeluarkan ide dan daya imajinasinya hal ini sesuai dengan apa yang 

disampaikan oleh Sumiyadi, (1993:96) bahwa ”puisi dapat membantu siswa 

dalam mengembangkan wawasan dan cara-cara baru dalam memahami dan 

merasakan dunianya sendiri”. 
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 Selanjutnya pembuatan puisi guru hanya menerangkan bahwa puisi itu 

adalah sastra yang ditulis dengan menggunakan bait, sajak, rima  dan unsur-

unsur puisi lainnya serta menggunakan kata-kata yang puitis, padahal puisi 

anak menurut Sumiyadi (1993:97)  “Puisi anak adalah bahasa yang bagi anak-

anak itu bersifat puitis dan isinya secara langsung menarik bagi anak-anak. 

Daya emosi yang dibangun bukanlah nostalgia orang dewasa,  melainkan 

refleksi emosi-emosi sejati anak-anak”. Sehingga apabila dalam pembelajaran 

menulis puisi guru hanya menggunakan cara konvensional maka keinginan 

peserta didik untuk mengungkapkan daya pikirnya tidak akan menjadi 

sepenuhnya. 

Bertolak dari dua hal ini penulis menggunakan strategi akrostik ini    

untuk meningkatkan kemampuan perserta didik dalam membuat puisi. Dengan 

menggunakan strategi akrostik ini siswa akan dapat membuat puisi yang lebih 

sesuai dengan keinginannya. Karena kelebihan dari strategi akrostik ini 

menurut Zugiarta 2009:1) adalah: (1). Menulis puisi akrostik sangat mudah dan 

menyenangkan.(2). Huruf kapital selalu dimulai pada tiap-tiap baris baru. (3). 

Kalimat tidaklah terlalu penting. 

Melihat pada kelebihan penggunaan strategi akrostik ini, peneliti 

menggunakan strategi akrostik ini dalam penelitian tindakan kelas dengan 

judul Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi Dengan Strategi Akrostik di 

Kelas V SD Negeri 05 Sawahan Kota Padang. 
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B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas. Maka 

rumusan masalah secara umum dari penelitian ini adalah “Bagaimanakah 

peningkatan keterampilan menulis puisi dengan strategi akrostik di kelas V SD 

Negeri 05 Sawahan  Kota Padang”. 

Rumusan masalah secara khusus dari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana peningkatan keterampilan menulis puisi melalui strategi akrostik 

pada tahap prapenulisan di kelas V SD Negeri 05 Sawahan  Kota Padang? 

2. Bagaimana peningkatan keterampilan menulis puisi melalui strategi akrostik 

pada tahap penulisan di kelas V SD Negeri 05 Sawahan  Kota Padang? 

3. Bagaimana peningkatan keterampilan menulis puisi melalui strategi akrostik 

pada tahap pascapenulisan di kelas V SD Negeri 05 Sawahan  Kota Padang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan umum dari penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan peningkatan keterampilan menulis puisi dengan 

strategi akrostik di kelas V SD Negeri 05 Sawahan  Kota Padang 

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan peningkatan keterampilan menulis puisi dengan 

strategi akrostik pada tahap prapenulisan di kelas V SD Negeri 05 Sawahan 

Kota Padang? 
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2. Untuk mendeskripsikan  peningkatan keterampilan menulis puisi dengan 

strategi akrostik pada tahap penulisan di kelas V SD Negeri 05 Sawahan 

Kota Padang? 

3. Untuk mendeskripsikan  peningkatan keterampilan menulis puisi dengan 

strategi akrostik pada tahap pascapenulisan di kelas V SD Negeri 05 

Sawahan Kota Padang? 

 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti ,diharapkan bermanfaat sebagai masukan pengetahuan tentang 

penggunaan strategi akrostik dalam menulis puisi di SD 

2. Bagi guru, membuka wawasan dalam mencari strategi alternatif untuk 

meningkatkan pembelajaran menulis  puisi 

3. Bagi siswa, dapat memberikan manfaat dalam menciptakan kegiatan belajar 

yang lebih menyenangkan dan menarik. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, dapat dikembangkan penelitian serupa pada 

materi pembelajaran bahasa Indonesia yang berbeda. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

 

A. Kajian Teori  

1. Hakekat Menulis 

a. Pengertian Menulis 

Menurut Tarigan (2005:21) “Menulis adalah menurunkan atau 

melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa 

yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang lain dapat membaca 

lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan 

grafik tersebut”. Faris (2008:8) “Menulis merupakan kegiatan yang 

sangat kompleks  untuk dipelajari dan diajarkan, pembelajaran menulis 

ini diajarkan kepada siswa dengan tujuan agar siswa mempunyai 

kemampuan dalam menuangkan ide, gagasan, pikiran, pengalaman dan 

pendapat dengan benar”. Oleh sebab itulah menulis termasuk kedalam 

keterampilan berbahasa, karena dalam menulis terdapat beberapa 

kegiatan yang sangat menjadikan pemikiran sebagai pokok dalam 

menulis.  

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan 

menulis adalah suatu aktivitas sesorang dalam menurunkan 

menggambarkan, dan menuangkan ide-ide, pikiran, dan perasaan secara 

logis dan sistematis dalam bentuk tertulis sehingga dapat dipahami oleh 

pembacanya. 

8 
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b. Manfaat Menulis 

Kegiatan menulis banyak manfaatnya, seperti yang diungkapkan  

Sabarti (dalam Slamet, 2007:169) yaitu:  

a). Dapat mengenali kemampuan dan potensi pribadi yang berkaitan 

dengan permasalahan yang sedang ditulis, b). Dapat 

mengembangkan dan menghubung-hubungkan beberapa gagasan 

atau pemikiran, c). Dapat memperluas wawasan dan kemampuan 

berfikir, baik dalam bentuk teoritis maupun dalam bentuk berfikir 

terapan, d). Dapat menjelaskan dan mempertegas permasalahan 

yang kabur, e). Dapat menilai gagasan sendiri secara objektif, 

f).Dapat memotivasi diri untuk belajar dan membaca lebih giat, 

g).Dapat membiasakan diri untuk berfikir dan berbahasa secara 

tertib. 

 

Sebagian besar tulisan dihasilkan dengan tujuan memberi (baca: 

menjual) informasi, teristimewa bila hasil karya tulis tersebut 

diperjualbelikan. Pada sisi positif lain, tulisan juga bersifat 

memperkenalkan atau mempromosikan sesuatu, termasuk suatu kejadian 

(berita) atau tempat (pariwisata). Bacaan sudah menjadi kebutuhan 

manusia modern, sehingga karya tulis selain menjadi komoditi juga 

layak dipandang sebagai salah satu sarana pencerahan pikiran dan jiwa. 

Sejarah harus dituliskan agar abadi sampai ke generasi berikutnya. 

Tulisan juga sebagai sarana mengekspresikan diri, baik bagi perorangan 

maupun kelompok. Idealisme umumnya dituangkan dalam bentuk 

tertulis supaya memiliki daya sebar lebih cepat dan merata. Buah 

pikiranpun hampir selalu diabadikan dalam bentuk tulisan. Baik temanya 

humor maupun bukan, tulisan umumnya juga bersifat menghibur. 
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c. Tujuan menulis 

          Suatu kegiatan yang dilakukan memiliki tujuan yang akan 

dicapai.Begitu juga halnya dengan menulis. Tujuan menulis menurut Sabda 

          (2006:1)  menjelaskan bahwa tujuan orang menulis dapat berupa: 

(a.) Tujuan penugasan (Assagment purpose), tulisan dibuat untuk 

kepentingan penugasan, bukan kemauan sendiri, misalnya tugas 

penugasan dari sekolah/kuliah, tugas keperluan organisasi/lembaga. 

Tujuan alturistik (Alturistik purpose), tulisan artikel untuk 

menyenangkan pembaca, membantu pembaca dalam menyelesaikan 

soal-soal keseharian. Intinya adalah bagaimana artikel yang dibuat 

dapat dan akan dibaca oleh yang dituju. b) Tujuan persuasif   

(persuasive purpose) artikel ditulis untuk meyakinkan pembaca 

akan kebenaran gagasan tulisan yang diutarakan. (c)  Tujuan 

informatif (informational purpose) artikel yang ditulis untuk 

memberikan informasi atau keterangan atau penjelasan kepada para 

pembaca yang ditujunya. (d) Tujuan pernyataan diri (self expressive 

purpose),artikel yang ditulis untuk tujuan memperkenalkan atau 

menyatakan eksistensi diri penulis kepada pembaca yang 

ditujunya.(e).Tujuan kreatif (creative purpose) artikel yang ditulis 

untuk kepentingan penyaluran kreativitas tertentu, dengan memakai 

pendekatan nilai dan norma artistik budaya/seni.(f) Tujuan 

pemecahan masalah (problem solving purpose) artikel ditulis 

dengan tujuan hendak membantu suatu pemecahan masalah. Penulis 

mencoba menjelaskan, menjernihkan serta menjelajahi dan meneliti 

secara cermat persoalan melalui penjabaran ide atau gagasannya 

yang dianggap 

 

           Kemudian lebih lanjut Muchlisoh (1992:255 – 256 ) memaparkan 

tujuan yang ingin dicapai penulis dalam membuat suatu tulisan seperti 1) 

untuk memenuhi tugas, 2) untuk menghibur pembaca 3) untuk membujuk 

pembaca agar mengikutu kemampuan menulis, 4) untuk memberikan 

informasi ,5) untuk memperkenalkan diri pada pembaca, 6) untuk 

mengembangkan kratifitas, dan 7) untuk memberikan penjelasan kepada 

pembaca tentang bagaimana cara memecahkan suatu masalah. 
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            Berdasarkan paparan tentang tujuan menulis yang telah 

dikemukakan dapat disimpulkan bahwa menulis bertujuan untuk 

mengekspresikan diri, membujuk pembaca, memberikan informasi pada 

pembaca baik itu tentang suatu masalah, peristiwa,maupun berita secara 

tidak langsung. 

 

d. Menulis sebagai suatu proses 

Menulis merupakan suatu aktivitas yang berproses, dalam kegiatan 

menulis ini seorang penulis harus terampil memanfaatkan grafologi, struktur 

bahasa, dan kosakata. Keterampilan menulis digunakan untuk mencatat, 

merekam, meyakinkan, melaporkan, menginformasikan, dan mempengaruhi 

pembaca. Menurut Suparno (2007:114) tahap menulis meliputi : (1) tahap 

prapenulisan atau tahap persiapan menulis, (2) tahap penulisan yaitu : 

mengembangkan butir demi butir yang terdapat dalam kerangka karangan, 

(3) tahap pasca penulisan merupakan tahap penghalusan dan 

penyempurnaan buram yang kita hasilkan 

Aktivitas ini sangat membantu bagi penulis pemula seperti siswa 

sekolah dasar, dikatakan sangat membantu karena untuk menghasilkan 

tulisan yang baik, umumnya seseorang melakukannya berkali-kali. Ada tiga 

proses menulis yang ditawarkan oleh David Nunan (dalam Khaerudin, 

2012:1 ), yakni: (1) tahap prapenulisan, (2) tahap penulisan, dan (3) tahap 

perbaikan.  

         Secara umum proses menulis dibagi 3, yaitu: 
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1) Tahap Prapenulisan 

Tahap ini merupakan fase persiapan menulis. Pada tahap ini 

aktivitas penulis menentukan atau memilih topik, menetapkan tujuan 

dan sasaran, mengumpulkan bahan atau informasi yang diperlukan serta 

mengorganisasikan ide dalam bentuk kerangka karangan. 

Topik adalah pokok persoalan atau permasalahan yang menjiwai 

seluruh karangan, Suparno (2007:1.15). Untuk menentukan topik dapat 

digunakan pertanyaan pemandu seperti “apa yang akan saya tulis?” atau 

bagi guru “menulis apa yang akan saya ajarkan?”. Untuk membantu 

siswa dalam memilih topik sebaiknya guru menggunakan media atau 

alat bantu seperti gambar, benda sebenarnya atau aktivitas lainnya. 

Selanjutnya tentukan tujuan penulisan tersebut. 

 Setelah topik diperoleh, langkah selanjutnya menetapkan 

maksud atau tujuan penulisan. Untuk membantu merumuskan tujuan 

dapat digunakan pertanyaan berikut “apa tujuan saya menulis topik ini?, 

Mengapa saya menulis dengan topik ini?”. Jadi yang dimaksud dengan 

tujuan dalam konteks ini adalah untuk tujuan mengarang seperti 

menghibur, memberi tahu atau menginformasikan, mengklarifikasi atau 

membuktikan atau membujuk. Tujuan menulis perlu diperhatikan 

selama penulisan berlangsung agar misi penulisan dapat disampaikan 

dengan baik, karena tujuan akan mempengaruhi corak (jendre) dan 

bentuk karangan, gaya penyampaian, serta tingkat kerincian isi 

karangan. Setelah memilih topik menentukan tujuan dan corak 
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karangan maka langkah selanjutnya adalah mengorganisasikan atau 

menata ide-ide karangan. Tujuannya agar karangan menjadi utuh saling 

bertaut, runtut dan padu. Untuk langkah ini diperlukan kerangka 

karangan. Jadi kerangka merupakan kegiatan akhir dalam tahap 

prapenulisan. 

2) Tahap Penulisan (Pengembangan Draft)  

Adapun dalam tahap penulisan (pengembangan draf) Suparno, 

(2007:1.21). menjelaskan bahwa “setelah kerangka ditentukan dalam 

tahap prapenulisan maka aktivitas selanjutnya adalah mengembangkan 

gagasan pokok dan detail penjelasannya dalam bentuk kalimat dan 

paragrap sehingga menjadi sebuah tulisan  yang utuh”. Pengembangan 

draft ini berguna untuk menyadarkan siswa bahwa draft yang telah 

dihasilkan itu baru bersifat sementara, akan diperbaiki dan disunting 

melalui proses temu pendapat secara berpasangan/berkelompok atau 

dalam konferensi dengan guru. 

3) Tahap Pascapenulisan 

Pada tahap ini aktivitas siswa adalah mempublikasikan hasil 

penulisannya dengan cara menyalin kembali tulisan yang telah 

diperbaiki diedit sehingga menjadi tulisan yang baik dan utuh. 

Kemudian mempublikasikan dengan cara menunjukkan hasil atau 

membacakan hasil penulisan di depan kelas. 
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e. Jenis-jenis  Menulis 

         Proses pembelajaran bahasa Indonesia di SD materi kurikulumnya 

lebih banyak pada bentuk tulisan. Ngalim (2004:18)  “Jenis-jenis menulis 

yang diajarkan di SD sebagai berikut: 1. Menurut tingkatannya dibagi atas, 

menulis permulaan (kelas I, II, III), dan menulis sebenarnya/menulis lanjut 

(IV, V, VI). 2. Menurut isi/bentuk dibagi atas: a), Menulis verslog (laporan) 

b), Menulis fantasi c), Menulis reproduksi d), Menulis argumentasi”. 

Jenis-jenis menulis oleh Suparno (2007:1-11.1.13) 

(1) Deskripsi, adalah sejenis tulisan melukiskan atau menggambarkan 

suatu objek atau keadaan berdasarkan kesan-kesan darfi pengamatan, 

pengalaman, dan perasaan penulis dehingga pembaca seolah-olah 

melihat, merasakan sendiri apa yang dialaminya.(2) Narasi, merupakan 

sejenis tulisan yang menceritakan proses kejadian suatu peristiwa untuk 

memberi gambaran yang sejelas-jelasnya kepada pembaca tentang fase, 

langkah, urutan, atau rangkaian terjadinya suatu hal (3) Eksposisi, adalah 

sejenis tulisan yang nerangkan/menguraikan sesuatu yang sifatnya dapat 

menambah wawasan dan pengetahuan serta pandangan pembacanya(4)  

Argumentasi,  merupakan tulisan yang bertujuan menyakinkan 

pembacanya tentnag sesuatu kebenaran yang disampaikan oleh penulis 

(5) Persuasi, adalah tulisan yang bersifat membujuk/mempengaruhi 

pendapat dan sikap dari pembaca mengenai suatu hal yang disampaikan 

oleh penulisnya. 

 

             Berdasarkan jenis menulis di atas dapat disimpulkan bahwa menulis 

itu dapat dilakukan oleh siswa sesuai dengan tingkat umur siswa serta 

bentuk tulisan yang mampu dibuat oleh siswa. Jenis menulis juga bisa 

dibedakan atas deskripsi, narasi, eksposisi, argumentasi dan persuasi. Maka 

dari jenis-jenis menulis tersebut jenis menulis untuk puisi akrostik ini dapat 

digolongkan sebagai menulis permulaan dan termasuk kepada jenis menulis 

narasi. 
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2. Hakekat Puisi 

a. Pengertian Puisi 

Secara etimologis, kata puisi dalam bahasa Yunani berasal dari 

poesis yang artinya berarti penciptaan. Dalam bahasa Inggris, padanan 

kata puisi ini adalah poetry yang erat dengan –poet dan poem. Mengenai 

kata poet, Tarigan, (2005:4) menjelaskan bahwa “kata poet berasal dari 

Yunani yang berarti membuat atau mencipta. Dalam bahasa Yunani 

sendiri, kata poet berarti orang yang mencipta melalui imajinasinya, orang 

yang hampir-hampir menyerupai dewa atau yang amat suka kepada dewa-

dewa.  

Senada dengan itu, Waluyo (2005:1) menyatakan puisi adalah karya 

sastra dengan bahasa yang dipadatkan, dipersingkat, dan diberi irama 

dengan bunyi yang padu dan pemilihan kata – kata   kias   atau   imajinatif. 

Menurut Supriyadi (1992:44), “Secara etimologi puisi berasal dari 

bahasa yunani “poesi” atau “poeisis” yang berarti pembuatan. Sedangkan 

dalam bahasa inggris disebut “poem” atau poetry yang berarti membuat 

atau pembuatan, karena lewat puisi pada dasarnya seseorang telah 

menciptakan suatu dunia tersendiri yang mungkin berisi pesan atau 

suasana tertentu baik fisik maupun batiniah”. Selanjutnya Supriyadi, 

(1992:44) mendefinisikan “Puisi sebagai bentuk karya sastra yang 

mengungkapkan pikiran dan perasaan penyair secara imajinatif dan 

disusun dengan mengonsentrasikan semua kekuatan bahasa (dengan 

mengosentrasikan struktur fisik dan struktur  batinnya)”. 
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Menulis puisi harus memperhatikan ketentuan-ketentuan tertentu. 

Puisi merupakan ekspresi dari pengalaman imajinatif penulisnya, oleh 

sebab itu puisi disebut juga karangan rekaan, maksudnya bukan karangan 

kenyataan, faktual, bukan kenyataan dan ruang waktu, melainkan hanya 

dunia imajinasi, dunia rekaan atau faktual.  Puisi adalah ekspresi yang 

konkrit dan bersifat artistik dari pikiran manusia dalam bentuk emosional 

dan berirama.  

Berdasarkan beberapa kutipan tersebut, dapatlah disimpulkan bahwa 

puisi merupakan salah satu bentuk cipta sastra atau karya tulis yang 

bersifat terikat oleh; (1) banyaknya baris yang membentuk sebuah bait (2) 

disusun atas dasar ekspresi pengalaman yang bersifat imajinatif (3) 

penggunaan kata-kata yang direncanakan (4)menggunakan irama, sajak, 

dan kadang-kadang kata lisan (5)menggunakan bahasa emosional dan 

berirama. 

 

b. Macam-macam Puisi 

Puisi memiliki ragam yang bermacam-macam, karena puisi 

merupakan karya sastra yang telah lama. Puisi merupakan bentuk 

karangan yang terkikat oleh rima, ritma, ataupun jumlah baris serta 

ditandai oleh bahasa yang padat. Menurut Zhie (2009:1) “Puisi menurut 

zamannya, dibedakan atas puisi lama dan puisi baru. Puisi lama berupa a) 

Mantra, b) Pantun, c) Karmina, d) Seloka, e) Gurindam , f) Syair, g) 

Talibun. Sedangkan puisi baru berupa a) Balada, b) Himne, c) Ode, d) 

Epigram, e) Romance, f) Elegi, g) Satire”.  
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Senada dengan hal di atas Indrawati (2010: 1) mengemukakan 

bentuk puisi lama dan puisi baru. “Puisi lama a) Mantra, b) Pantun, c) 

Karmina, d) Seloka, e) Gurindam , f) Syair, g) Talibun. Dan puisi baru a) 

Ode, b) Himne, c) Elegi, d) Epigram, e) Satire, f) Romance, g) Balada”. 

Dari pendapat di atas dapat diketahui bahwa pantun merupakan jenis pusi 

lama, yang dikenal di nusantara, dan masih digunakan sampai saat 

sekarang ini. 

 

c. Unsur - Unsur Puisi 

Shanon Ahmad (Pradopo, 2005:7), seorang kritikus sastra 

mengemukakan bahwa “suatu puisi mengandung makna keseluruhan yang 

terdiri atas tema (sense), perasaan (feeling), nada (tone), dan amanat 

(intention)”. Secara singkat bisa diuraikan sebagai berikut : 

1) Tema / makna (sense). Bahasa adalah media puisi dan tataran bahasa 

adalah hubungan tanda dengan makna. Puisi harus bermakna, baik 

makna tiap kata, baris, bait, maupun makna keseluruhan 

2) Rasa (feeling), yaitu sikap penyair terhadap pokok permasalahan yang 

terdapat dalam puisinya. Pengungkapan tema dan rasa erat kaitannya 

dengan latar belakang sosial dan psikologi penyair, misalnya 

pendidikan, agama, jenis kelamin, kelas sosial, kedudukan dalam 

masyarakat, usia, pengalaman sosiologis dan psikologis. Kedalaman 

pengungkapan tema dan ketepatan dalam menyikapi suatu masalah 

tidak bergantung pada kemampuan penyair memilih kata-kata, rima, 

gaya bahasa, dan bentuk puisi saja, tetapi juga ditentukan oleh 
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wawasan, pengetahuan, pengalaman, dan kepribadian yang terbentuk 

dari latar belakang sosiologis dan psikologisnya. 

3) Nada (tone), adalah sikap penyair terhadap pembacanya yang berkaitan 

juga dengan tema dan rasa. Penyair dapat menyampaikan tema dengan 

nada menggurui, mendikte, bekerja sama dengan pembaca untuk 

memecahkan masalah, menyerahkan masalah begitu saja kepada 

pembaca, dengan nada sombong, menganggap bodoh dan rendah 

pembaca, dan lain – lain. 

4) Amanat/ tujuan/ maksud (itention). Sadar atau tidak, ada tujuan yang 

mendorong penyair menciptakan puisi. Tujuan tersebut bisa dicari 

sebelum penyair menciptakan puisi, maupun dapat ditemui dalam 

puisinya. 

Ari Ibnu Umar (2011:1) menyatakan “secara sederhana, batang tubuh 

puisi terbentuk dari beberapa unsur, yaitu kata, larik , bait, bunyi, dan 

makna”. Kelima unsur ini saling mempengaruhi keutuhan sebuah puisi. 

Secara singkat bisa diuraikan sebagai berikut : 

1. Kata 

Kata adalah unsur utama terbentuknya sebuah puisi. Pemilihan 

kata (diksi) yang tepat sangat menentukan kesatuan dan keutuhan unsur-

unsur yang lain. Kata-kata yang dipilih diformulasi menjadi sebuah larik. 

2. Larik  

Larik (atau baris) mempunyai pengertian berbeda dengan kalimat 

dalam prosa. Larik bisa berupa satu kata saja, bisa frase, bisa pula seperti 
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sebuah kalimat. Pada puisi lama, jumlah kata dalam sebuah larik 

biasanya empat buat, tapi pada puisi baru tak ada batasan. 

3. Bait  

Bait merupakan kumpulan larik yang tersusun harmonis. Pada bait 

inilah biasanya ada kesatuan makna. Pada puisi lama, jumlah larik dalam 

sebuah bait biasanya empat buah, tetapi pada puisi baru tidak dibatasi. 

4. Bunyi  

Bunyi dibentuk oleh rima dan irama. Rima (persajakan) adalah 

bunyi-bunyi yang ditimbulkan oleh huruf atau kata-kata dalam larik dan 

bait. Sedangkan irama (ritme) adalah pergantian tinggi rendah, panjang 

pendek, dan keras lembut ucapan bunyi. Timbulnya irama disebabkan 

oleh perulangan bunyi secara berturut-turut dan bervariasi (misalnya 

karena adanya rima, perulangan kata, perulangan bait), tekanan-tekanan 

kata yang bergantian keras lemahnya (karena sifat-sifat konsonan dan 

vokal), atau panjang pendek kata. Dari sini dapat dipahami bahwa rima 

adalah salah satu unsur pembentuk irama, namun irama tidak hanya 

dibentuk oleh rima. Baik rima maupun irama inilah yang menciptakan 

efek musikalisasi pada puisi, yang membuat puisi menjadi indah dan 

enak didengar meskipun tanpa dilagukan. 

5. Makna  

Makna adalah unsur tujuan dari pemilihan kata, pembentukan larik 

dan bait. Makna bisa menjadi isi dan pesan dari puisi tersebut. Melalui 

makna inilah misi penulis puisi disampaikan. 
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3. Strategi Akrostik 

a) Pengertian Akrostik 

Akrostik berasal dari kata Perancis acrostiche dan Yunani 

akrostichis. Menurut Ahira (2011 : 1) “Puisi akrostik adalah sebuah sajak 

yang huruf awal baris-barisnya menyusun sebuah atau beberapa kata”. Di 

dalam puisi akrostik menggunakan huruf dalam sebuah kata untuk 

memulai tiap-tiap baris dalam puisi, semua baris dalam puisi menceritakan 

atau mendeskripsikan topik kata yang penting.  

Menurut Kartini (2011:5) “Arkostik   berasal   dari   bahasa  

Yunani, Akrostichis,   yang   artinya   sajak   dengan   huruf awal baris 

menyusun sebuah kata atau kalimat.” Puisi arkostik biasanya 

membicarakan apa yang menjadi   susunan   huruf   yang   membentuk 

sebuah   kalimat   di   awal   baris.   Puisi   akrostik menggunakan huruf  

dalam  sebuah kata  untuk memulai  setiap baris dalam puisi,  semua baris 

dalam puisi menceritakan atau mendeskripsikan topik kata yang penting. 

Puisi akrostik berbeda dengan puisi lain karena huruf – huruf pertama tiap   

baris   mengeja   sebuah   kata   yang   dapat dibaca   secara   vertikal.  

Pola   rima   dan   jumlah baris   dalam   puisi   akrostik   dapat   bervariasi 

karena puisi akrostik lebih dari puisi deskriptif yang menjelaskan kata 

yang dibentuk. 

Siswa akan lebih mudah menyusun kata – kata dalam puisi  

arkostik karena sudah ada rangsangan  sebelumnya  dari  huruf   awal  

yang disusun   secara   vertikal   dan  membentuk   kata. Puisi akrostik ini 
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merupakan salah satu kegiatan menulis puisi yang paling sukses untuk 

penulis pemula. Deskripsi ruang menjadi tidak penting, yang terpenting 

adalah mengaitkan huruf awal dengan   gagasan   yang   dikemukakan.    

Puisi akrostik ini merupakan salah satu kegiatan menulis puisi 

yang paling sukses untuk menulis pemula, berikut ini tentang penulisan 

puisi dengan teknik akrostik: 1). Menulis puisi akrostik sangat mudah dan 

menyenangkan, 2). Huruf kapital selalu dimulai pada tiap-tiap baris baru. 

3)Membaca dan kembali membaca membantu menemukan kata yang baik. 

4)Kalimat tidaklah terlalu penting. 5) Masalah kurangnya pemahaman kita 

dalam perbendaharaan kata, kita dapat melihat kamus. 

Dalam menulis puisi akrostik ini, perbendaharaan kata masing-

masing berbeda. Pengalaman dalam membaca puisi sangat mempengaruhi 

hasil tulisan puisi. Semakin banyak dalam membaca puisi, maka semakin 

banyak pula kata-kata yang akan dipilihnya dan dikembangkan dalam 

puisinya sehingga hasil karya puisinya pun mempunyai nilai estetika yang 

semakin tinggi pula. Contoh puisi yang ditulis dengan teknik akrostik. 

  RINDU 

R =  Rinduku padamu tak terhingga 

I =  Ingin rasanya aku bertemu denganmu 

N = Namun aku tak rela kau pergi dariku 

D = Dunia terasa senyap tak berbintang lagi 

U = Untuk semua masa yang pernah kita lewati 
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b) Langkah-Langkah Strategi Akrostik 

Menurut Ahira (2011:1), untuk menulis sebuah puisi akrostik 

dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:  

(a) Carilah nama seseorang atau nama tempat atau nama apapun yang 

akan kita jadikan sebuah gagasan (fase 1), (b) Susunlah kalimat atau 

kata tersebut sacara vertikal (fase 2), (c) Carilah diksi yang tepat untuk 

mengembangkan kata (fase 3), (d) Renungkan diksi tersebut apakah 

sesuai dengan gagasan yang kita usung (fase 4), (e) Susunlah diksi-

diksi jadi ke dalam huruf-huruf yang telah kita susun secara vertikal 

(fase 5), (f) Membuat sebuah puisi akrostik (fase 6), (g) Hasil dari 

pembuatan puisi akrostik dikumpulkan untuk di reviu guru tentang 

kebaikan dan kelemahan yang dibuat siswa (fase 7), (h) Guru 

menentukan puisi yang baik berdasarkan komentar siswa (kelompok 

lain) (fase 8), dan (i) Puisi dipajang di dinding kelas agar dapat lebih 

jauh dicermati siswa (fase9) 

 

Selanjutnya Djojosuroto (2006 :10) mengemukakan langkah-

langkah menulis puisi akrostik : 

(a) Menentukan tema, (b) Menuliskan baris demi baris dan bait demi 

bait dengan pilihan kata yang tepat sehingga tercipta sebuah puisi, (c) 

Mengkeroksi kembali antara ketepatan diksi dengan makna, dan (d) 

Memedatkan kata-kata dalam puisi tanpa mengurangi makna 

Kartini (2011:5) menyatakan cara membuat puisi arkostik adalah 

sebagai berikut : 

(a) Mencari   nama   seseorang   atau   nama tempat  atau nama apa 

pun yang akan dijadikan sebuah gagasan, (b) Menyusun   kalimat   

atau   kata   tersebut secara vertikal, (c) Mencari   diksi   yang   tepat   

untuk mengembangkan kata, (d) Merenungkan   diksi   tersebut,   

sesuai tidak dengan gagasan yang diusung, (e) Menyusun   diksi–diksi   

dalam   huruf–huruf yang telah disusun vertikal. 

Dalam penelitian ini peneliti menerpakan langkah-langkah menulis 

puisi akrostik menurut Ahira, yaitu : a) Carilah nama seseorang atau nama 

tempat atau nama apapun yang akan kita jadikan sebuah gagasan, b) 
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Susunlah kalimat atau kata tersebut sacara vertikal, c) Carilah diksi yang 

tepat untuk mengembangkan kata, d) Renungkan diksi tersebut apakah 

sesuai dengan gagasan yang kita usung, e) Susunlah diksi-diksi jadi ke 

dalam huruf-huruf yang telah kita susun secara vertikal, f) Membuat 

sebuah puisi akrostik, g) Hasil dari pembuatan puisi akrostik dikumpulkan 

untuk di reviu guru tentang kebaikan dan kelemahan yang dibuat siswa , h) 

Guru menentukan puisi yang baik berdasarkan komentar siswa (kelompok 

lain) , dan i) Puisi dipajang di dinding kelas agar dapat lebih jauh 

dicermati siswa. 

 

4. Penerapan Pembelajaran Menulis Puisi Dengan Strategi Akrostik di Kelas 

V SD 

Pelaksanaan pembelajaran menulis puisi harus dilaksanakan sesuai 

dengan langkah-langkah menulis yang telah ditetapkan yaitu dengan adanya 

tahap prapenulisan, tahap penulisan, dan tahap pascapenulisan. Novi 

(2006:217) mengatakan “siswa kelas V SD berada masa menulis lanjutan. 

Adapun dasar pengelompokkan terdiri tiga tahap yaitu : prapenulisan, 

penulisan, dan pascapenulisan dalam pembelajaran menulis”. Kegiatan-

kegiatan tersebut digabungkan dalam proses pembelajaran menulis untuk 

pemahaman siswa dalam memahami menulis puisi.  

Hal terpenting dalam teknik ini, siswa tidak sekedar berlatih 

memahami dan menemukan susunan kalimat yang baik dan logis, melainkan 

juga dilatih berpikir kritis-analitis. Hal yang berhubungan dengan aspek 
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kebahasaan, kebenaran, ketepatan menulis kalimat, tanda baca, diksi dapat 

menjadi perhatian dan perbincangan siswa. Berikut langkah-langkah menulis 

puisi dengan menggunakan strategi akrostik di kelas V SD: 

a. Tahap prapenulisan 

a) Carilah nama seseorang atau nama tempat atau nama apapun yang 

akan kita jadikan sebuah gagasan atau tema (fase 1)  

b) Susunlah kalimat atau kata tersebut sacara vertikal (fase 2) 

c) Carilah diksi yang tepat untuk mengembangkan kata (fase 3) 

d) Renungkan diksi tersebut apakah sesuai dengan gagasan yang kita 

usung (fase 4) 

b. Tahap penulisan 

1. Susunlah diksi-diksi jadi ke dalam huruf-huruf yang telah kita susun 

secara vertikal (fase 5). 

2. Membuat sebuah puisi akrostik (fase 6). 

c. Tahap pascapenulisan  

a. Hasil dari pembuatan puisi akrostik dikumpulkan untuk di reviu guru 

tentang kebaikan dan kelemahan yang dibuat siswa melalui koreksi 

(fase 7). 

b. Guru menentukan puisi yang baik berdasarkan komentar siswa 

(kelompok lain) (fase 8). 

c. Puisi dipajang di dinding kelas agar dapat lebih jauh dicermati siswa 

(fase 9) 
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5. Penilaian Pembelajaran Menulis Puisi dengan Strategi Akrostik  

1) Pengertian Penilaian 

       Depdiknas (dalam Saleh, 2006:146) menambahkan bahwa penilaian 

merupakan serangkaian kegiatan untuk memperoleh, menganalisis, dan 

menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar siswa yang dilakukan 

secara sistematis dan berkesinambungan, sehingga menjadi informasi yang 

bermakna dalam mengambil keputusan. 

        Menurut Nasar (2006:59) ”Penilaian adalah kegiatan pengumpulan 

dan penggunaan informasi tentang proses dan hasil belajar untuk 

mengukur tingkat penguasaan siswa terhadap kompetensi yang diajarkan. 

Kemudian, dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa penilaian 

adalah kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai 

proses dan hasil belajar siswa dengan menggunakan alat penilaian. 

2) Tujuan Penilaian 

       Penilaian pembelajaran dilakukan untuk menilai proses dan hasil 

belajar siswa. Seperti yang diungkapkan Nasar (2006:56) bahwa “Tujuan 

penilaian adalah untuk menilai proses dan hasil belajar siswa di sekolah, 

mendiagnosis kesulitan belajar siswa, dan menentukan kenaikan kelas”. 

        Tujuan penilaian menurut Saleh (2006:146) adalah “1) memantau 

pertumbuhan dan perkembangan kemampuan peserta didik, 2) mengetahui 

apakah siswa telah atau belum berhasil menguasai suatu kompetensi dasar 

tertentu, berapa tingkat pencapaian kompetensi siswa, 3) mendiagnosis 
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kesulitan belajar siswa sehingga memungkinkan dilakukannya pengayaan 

dan remedi, dan 4) mengetahui hasil belajar yang dilakukan” 

         Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 

penilaian adalah untuk memperoleh informasi tentang siswa. Informasi 

tersebut berupa tingkat keberhasilan yang telah diperoleh siswa, dan 

sekaligus melihat kesulitan yang dialami siswa dalam pembelajaran. 

3) Bentuk Penilaian 

 Kegiatan menulis puisi memiliki beberapa aspek yang akan dinilai. 

Menurut Ritawati (2003:57) penilaian proses dalam menulis dilakukan 

dengan jalan; 1) mengamati siswa pada saat prapenulisan, 2) mengamati 

siswa pada saat penulisan, 3) mengamati siswa pada saat perevisian, 4) 

mengamati siswa pada saat pengeditan, dan 5) mengamati siswa pada saat 

publikasi.  

Penilaian pembelajaran menulis puisi dengan strategi akrostik di 

samping penilaian tahap prapenulisan, penulisan dan pascapenulisan. 

Penilaian juga terfokus pada kegiatan siswa dalam membuat puisi. Untuk 

itu berikut diuraikan penilaian menulis puisi dengan strategi akrostik: 

a. Penilaian tahap prapenulisan 

Pada tahap prapenulisan dilakukan pemilihan kata yang akan di 

jadikan sebuah gagasan atau tema. Selanjutnya menyusun kalimat atau 

kata tersebut sacara vertikal. Langkah selanjutnya adalah mencari diksi 

yang tepat untuk mengembangkan kata. Kemudian merenungkan 

apakah diksi tersebut sesuai dengan gagasan yang kita usung. Penilaian 
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yang dilakukan adalah penilaian terhadap imajinasi, kreasi, dan 

susunan kata. 

b. Penilaian Tahap Penulisan 

Pada tahap penulisan yang dinilai adalah bagaimana siswa 

menyusun diksi-diksi jadi ke dalam huruf-huruf yang telah disusun 

secara vertical sehingga membentuk suatu puisi akrostik. Penilaian 

yang dilakukan adalah penilaian terhadap kesesuaian tema dengan kata 

kunci, pilihan diksi, susunan kalimat, serta kebersihan dan kerapian. 

c. Penilaian Tahap Pascapenulisan 

Pada tahap pascapenulisan dilakukan penilaian perevisian dan 

pempublikasian karangan yang telah dibuat. Penilaian yang dilakukan 

adalah penilaian terhadap lafal, intonasi, dan ekspresi saat siswa 

membacakan puisi di depan kelas. 

 

B. Kerangka Teori 

Pembelajaran bahasa Indonesia yang dilakukan  di Sekolah Dasar kelas 

V semester 2, yaitu menulis. Menulis merupakan keterampilan berbahasa yang 

dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, serta merupakan 

aktivitas seseorang dalam menuangkan ide-ide, pikiran, dan perasaan secara 

logis dengan mengambarkan suatu bahasa yang dapat dipahami seseorang. 

Dengan tujuan memberikan informasi kepada khalayak umum. 

Puisi akrostik ini merupakan salah satu kegiatan menulis puisi yang 

paling sukses untuk menulis pemula, berikut ini tentang penulisan puisi 

dengan teknik akrostik: 1). Menulis puisi akrostik sangat mudah dan 
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menyenangkan, 2). Huruf kapital selalu dimulai pada tiap-tiap baris baru. 

3)Membaca dan kembali membaca membantu menemukan kata yang baik. 

4)Kalimat tidaklah terlalu penting. 5) Masalah kurangnya pemahaman kita 

dalam perbendaharaan kata, kita dapat melihat kamus. 

David Nunan (dalam Khaerudin, 2012:1), ada tiga tahap menulis yakni: 

(1) Tahap prapenulisan, (2) tahap penulisan, dan (3) tahap perbaikan. Untuk 

menerapkan ketiga tahap menulis tersebut diperlukan keterampilan 

memadukan antara proses dan produk menulis. Kegiatan  pembelajaran 

menulis ini memiliki tiga, yaitu tahap prapenulisan, penulisan, dan 

pascapenulisan. 

Pada tahap  prapenulisan siswa mengamati contoh puisi akrostiik yang 

dipajang di depan kelas. Guru memberikan pengantar tentang puisi akrostik. 

kemudian siswa diminta untuk mencari nama seseorang atau nama tempat atau 

nama apapun yang akan kita jadikan sebuah gagasan atau tema dalam 

membuat puisi. Kemudian menulikan kata / kalimat tersebut secara vertikal. 

Kemudian memberikan waktu berpikir siswa untuk memikirkan diksi yang 

tepat untuk melengkapi puisi. 

Pada tahap penulisan, siswa dibimbing dan diberi kesempatan dalam 

menyusun diksi-diksi yang telah dipilih dan telah disesuaikan dengan huruf 

awal yang disusun vertikal tadi, sehingga membentuk puisi. 

Selanjutnya, tahap pascapenulisan siswa membacakan puisi akrostik 

yang telah dibuatnya dan memajang puisi yang telah dibuatnya di madding 

kelas, hal ini dilakukan supaya siswa yang lain dapat mencermati lebih jauh.  
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Strategi Akrostik 

Tahap Prapenulisan 

a) Carilah nama 

seseorang atau nama 

tempat atau nama 

apapun yang akan kita 

jadikan sebuah 

gagasan atau tema 

(fase 1)  

b) Susunlah kalimat atau 

kata tersebut sacara 

vertikal (fase 2) 

c) Carilah diksi yang 

tepat untuk 

mengembangkan kata 

(fase 3) 

d) Renungkan diksi 

tersebut apakah sesuai 

dengan gagasan yang 

kita usung (fase 4)  

Tahap Penulisan 

1. Susunlah diksi-diksi 

jadi ke dalam huruf-

huruf yang telah kita 

susun secara vertikal 

(fase 5). 

2. Membuat sebuah 

puisi akrostik (fase 

6). 

 

Keterampilan Menulis Puisi dengan 

Strategi Akrostik 

di Kelas V SD Meningkat 

Bagan 2.1 Kerangka Teori 

Tahap Pascapenulisan 

a. Hasil dari pembuatan 

puisi akrostik 

dikumpulkan untuk di 

reviu guru tentang 

kebaikan dan 

kelemahan yang dibuat 

siswa melalui koreksi 

(fase 7). 

b. Guru menentukan puisi 

yang baik berdasarkan 

komentar siswa 

(kelompok lain) (fase 

8). 

c. Puisi dipajang di 

dinding kelas agar 

dapat lebih jauh 

dicermati siswa (fase 9) 

Pembelajaran Menulis 

Puisi 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Simpulan 

Strategi akrostik terlihat telah mampu meningkatkan keterampilan 

menulis puisi siswa kelas  V SDN 05 Sawahan. Pelaksanaan pembelajaran 

menulis puisi dengan strategi akrostik,  dengan  simpulan bahwa pembelajaran 

dilakukan dengan strategi dilakukan melalui proses menulis seperti 

prapenulisan, penulisan, dan pascapenulisan. Tahap prapenulisan dilaksanakan 

seiring dengan tahapan penulisan, sedangkan tahap pascapenulisan dapat 

dilakukan terpisah dari tahap sebelumnya. 

1. Peningkatan Kemampuan Menulis Puisi Dengan Strategi Akrostik 

Pada Tahap Prapenulisan 

Pada tahap prapenulisan merupakan awal dari kegiatan pembelajaran 

menulis puisi. Tahap prapenulisan memuat langkah-langkah pembelajaran 

berikut: Pertama, mencari nama seseorang atau nama tempat atau nama 

apapun yang akan kita jadikan sebuah gagasan atau tema. Kedua, 

menyusun kalimat atau kata tersebut sacara vertikal. Ketiga, mencari diksi 

yang tepat untuk mengembangkan kata. Keempat, merenungkan diksi 

tersebut apakah sesuai dengan gagasan yang kita usung. 

Pembelajaran menulis puisi dengan strategi akrostik dikatakan 

meningkat karena dilihat dari hasil penelitian siklus II lebih meningkat 

dibandingkan hasil penelitian siklus I. Pada siklus I nilai rata-rata siswa 

yang diperoleh pada prapenulisan adalah 60,23 dengan ketuntasan belajar 
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40%, sedangkan pada siklus ke II mengalami peningkatan dengan nilai 

rata-rata siswa 77,50 dengan ketuntasan belajar 77%. Jika dibandingkan 

siklus I nilai rata-rata siswa sudah memuaskan. 

 

2. Peningkatan Kemampuan Menulis Puisi Dengan Strategi Akrostik 

Pada Tahap Penulisan 

Pembelajaran menulis menulis menulis puisi dengan strategi akrostik  

pada tahap penulisan dilakukan berdasarkan kegiatan yang dilakukan 

siswa. Kegiatan ini meliputi: 1) Menyusun diksi-diksi jadi ke dalam huruf-

huruf yang telah kita susun secara vertikal, 2) Membuat sebuah puisi 

akrostik.  

Pada tahap penulisan, siswa dipandu dalam mengembangkan kata-

kata menjadi kalimat yang indah sehingga menjadi puisi akrostik. Dalam 

hal ini siswa harus memperhatikan penggunaan huruf kapital, penggunaan 

kata hubung/kata sambung dan penggunaan tanda baca lainnya (titik, 

koma, strip/pemenggalan kata). 

Pada siklus I, nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada penulisan 

adalah 62,77 dengan ketuntasan belajar 53%, sedangkan pada siklus II 

mengalami peningkatan nilai rata-rata siswa adalah 82,73 dengan 

ketuntasan belajar 83%. Berarti strategi akrostik dapat meningkatkan 

kemampuan menulis puisi siswa pada saat penulisan. 
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3. Peningkatan Kemampuan Menulis Puisi Dengan Strategi Akrostik 

Pada Tahap Pascapenulisan 

Pembelajaran menulis puisi dengan strategi akrostik pada tahap 

pascapenulisan merupakan rangkaian kegiatan merevisi dan membacakan 

puisi ke depan kelas dengan lafal, intonasi dan ekspresi yang tepat. 

Kegiatan pembelajarannya meliputi : 1) Hasil dari pembuatan puisi 

akrostik dikumpulkan untuk di reviu guru tentang kebaikan dan kelemahan 

yang dibuat siswa melalui koreksi, 2) Guru menentukan puisi yang baik 

berdasarkan komentar siswa (kelompok lain), dan 3) Puisi dipajang di 

dinding kelas agar dapat lebih jauh dicermati siswa 

Strategi akrostik telah mampu meningkatkan kemampuan menulis 

puisi siswa pada saat pascapenulisan. Nilai rata-rata siswa pada penelitian 

siklus I adalah 68,27 dengan ketuntasan belajar 60%, Pada siklus II rata-

rata siswa lebih meningkat menjadi 84,13 dengan ketuntasan belajar 90%. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil pembelajaran dan simpulan penelitian, maka secara 

umum dapat disarankan bahwa strategi akrostik bisa dimanfaatkan sebagai 

salah satu pendekatan pembelajaran di SD. Untuk meningkatkan pemahaman 

kita sebagai pendidik, hendaknya guru SD untuk dapat menggunakan strategi 

akrostik dalam pembelajaran menulis puisi yang sesuai dengan tahap yang 

telah dilakukan: 

1. Peningkatan Kemampuan Menulis Puisi Dengan Strategi Akrostik 

Pada Tahap Prapenulisan 
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Pada tahap prapenulisan pembelajaran strategi akrostik, disarankan 

agar guru memberikan penjelasan dengan suara jelas agar siswa 

memahami penjelasan guru. Guru terlebih dahulu mengkondisikan kelas 

dan menyiapkan kata-kata yang menarik dalam membuat puisi sehingga 

siswa semangat dalam belajar. 

2. Peningkatan Kemampuan Menulis Puisi Dengan Strategi Akrostik 

Pada Tahap Penulisan 

Pada tahap penulisan, siswa menyusun diksi-diksi jadi ke dalam 

huruf-huruf yang telah disusun secara vertikal. Dalam menyusun diksi-

diksi menjadi kalimat, hendaknya guru membimbing siswa dalam 

membuat kalimat. Selain itu pada tahap penulisan siswa dipandu 

menggunakan huruf kapital, kata sambung dan penggunaan tanda baca.  

3. Peningkatan Kemampuan Menulis Puisi Dengan Strategi Akrostik 

Pada Tahap Pascapenulisan 

Pada tahap pascapenulisan siswa merevisi dan mengedit puisi 

dengan memperbaiki EYD, struktur dan pilihan kata yang belum tepat. 

Setelah selesai merevisi dan mengedit puisinya,  siswa ditugaskan 

menyalin kembali puisinya ke kertas yang telah ditentukan. Kemudian 

siswa membacakan puisi dengan lafal, intonasi dan ekspresi yang tepat. 

Guru menentukan puisi terbaik berdasarkan komentar siswa kelompok 

lain. Kemudian siswa menempelkan puisi di madding kelas, sehingga guru 

dapat memberikan motivasi dan saran terhadap puisi yang dibuat siswa. 
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